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HUBUNGAN BEBAN KERJA DAN MASA KERJA DENGAN STRES 
KERJA PADA TENAGA KERJA BAGIAN WEAVING PT KOSOEMA 
NANDA PUTRA 
Abstrak 
Masa kerja yang dialami oleh pekerja disuatu perusahaan dapat menyebabkan 
terjadinya stres kerja. Jenis aktivitas pekerja dibagian weaving yaitu mengamati 
mesin dalam proses pembuatan kain. Pekerjaan yang monoton dalam waktu yang 
lama akan menimbulkan kebosanan dan rasa jenuh pada pekerja, ditambah dengan 
adanya beban kerja. Beban kerja yang terjadi berupa beban fisik, mental, maupun 
sosial yang dapat juga menyebabkan stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan beban kerja dan masa kerja dengan stres kerja pada pekerja 
bagian Weaving PT. Kosoema Nanda Putra. Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan bagian Weaving sebanyak 254 karyawan dan diambil sampel 
sebanyak 75 orang dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengukuran pada responden, 
sedangkan analisis data menggunakan Chi Square dan Fisher Exact. Hasil uji 
Fisher Exact antara beban kerja dengan stres kerja menunjukkan tidak ada 
hubungan antara beban kerja dengan stres kerja (p=o,556>0,05). Sedangkan hasil 
uji Chi Square antara masa kerja dengan stres kerja menunjukkan ada hubungan 
antara masa kerja dengan stres kerja (p=0,004≤0,05). Saran yang diberikan untuk 
meminimalisir terjadinya stres kerja yaitu pekerja dapat mengatur waktu istirahat 
dengan baik serta dapat memberi agenda olahraga rutin. 
Kata kunci: Beban Kerja, Masa Kerja, Stres Kerja 
Abstract 
The working period experienced by workers in a company can cause work stress. 
The type of activity of the weaving workers is observing the machines in the 
fabric making process. Monotonous work for a long time will cause boredom and 
boredom in workers, coupled with the workload. Workload that occurs in the form 
of physical, mental, and social burdens that can also cause work stress. This study 
aims to determine the relationship between workload and work period with work 
stress on workers in the Weaving PT Kosoema Nanda Putra section. This study 
uses quantitative analytic design with cross sectional approach. The population in 
this study were Weaving section employees as many as 254 employees and a 
sample of 75 people was taken using the Simple Random Sampling technique. 
Data collection was done by interviewing and measuring respondents, while data 
analysis used Chi Square and Fisher Exact. Fisher Exact test results between 
workload with work stress showed no relationship between workload and work 
stress (p = 0.556> 0.05). While the results of Chi Square test between working 
period with work stress showed that there was a relationship between working 
period and work stress (p = 0.004≤0.05). Suggestions given to minimize the 
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occurrence of work stress are that workers can manage rest periods well and the 
company can provide a routine exercise agenda. 
Keywords: Workload, Working Period, Job Stress 
1. PENDAHULUAN
Setiap pekerja yang melakukan suatu pekerjaan pastinya memiliki tingkat 
pembebanan yang berbeda-beda. Manuaba (2008) menyatakan beban kerja adalah 
kemampuan tubuh karyawan dalam menerima pekerjaannya. Menurut Suma’mur 
(2006), bahwa setiap orang memiliki kemampuan tersendiri dalam hal kapasitas 
menanggung beban kerja. Selain dari batas maksimal beban, terdapat pembebanan 
kerja yang paling optimal pada setiap orang. Menurut Brealey (2002), seseorang 
yang memiliki tuntutan kerja berlebih atau melebihi kemampuan yang dimiliki 
maka akan membuat seseorang tersebut berada dibawah stres berlebih. 
Menurut Handoko (2008), bahwa stres yang terlalu besar dapat 
mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan, yang akhirnya 
mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya. Menurut penelitian Northwestern 
National Life Insurance (NNLI) tentang dampak stres ditempat kerja, kesimpulan 
yang ada satu juta absensi ditempat kerja berkaitan dengan masalah stres, 27% 
mengatakan bahwa aspek pekerjaan menimbulkan stres paling tinggi, 46% 
menganggap tingkat stres kerja sebagai tingkat stres kerja yang sangat tinggi, 70% 
berkata stres kerja telah merusak kesehatan fisik dan mental. 
Terjadinya stres kerja dapat dipicu oleh lamanya waktu kerja atau masa 
kerja karena semakin lama pekerja melakukan aktivitas pekerjaan yang sama 
(monoton) dapat menimbulkan kebosanan atau rasa jenuh sehingga berakibat pada 
pekerja. Masa kerja diartikan sebagai sepenggal waktu yang agak lama dimana 
seorang karyawan masuk dalam satu wilayah tempat usaha sampai batas waktu 
tertentu (Suma’mur, 2009). Dengan demikian, lama atau baru seorang karyawan 
bekerja di suatu perusahaan pasti memiliki tingkat beban kerja yang berbeda-beda. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai stres kerja yang dilakukan oleh Ilham 
(2014) di PT Semen Padang menunjukkan faktor yang berhubungan dengan stres 
kerja diantaranya beban kerja, umur, dan masa kerja. Hasil penelitian ini juga 
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sejalan dengan penelitian Panengah (2012) di Sentra Industri Gamelan Wirun 
Sukoharjo, berdasarkan uji statistik hubungan beban kerja dengan stres kerja 
mendapat hasil nilai yang signifikan bahwa ada pengaruh antara beban kerja 
dengan stress kerja. Penelitian yang dilakukan Budiyanto dan Pratiwi (2010) di 
pabrik tenun Agung Saputra Tex Bantul, bagian tenun memiliki hubungan 
bermakna antara kebisingan dan masa kerja terhadap tingkat stres kerja. 
PT Kosoema Nanda Putra Klaten khusunya di bagian Weaving merupakan 
bagian penenunan dari benang menjadi kain mentah yang dilakukan dengan 
menggunakan mesin penenun dengan jenis aktvitas yang dilakukan adalah 
mengamati mesin. Rata-rata masa kerja yang dialami oleh karyawan yaitu lebih 
dari 10 tahun, dan keluhan yang sering dirasakan karyawan yaitu pusing, mual, 
cepat lelah, gangguan tidur, keringat banyak, komunikasi tidak lancar, dan 
gelisah. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
hubungan beban kerja dan masa kerja dengan stres kerja pada pekerja bagian 
Weaving PT. Kosoema Nanda Putra. 
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasional Analitik, dengan rancangan 
penelitian cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018 di PT. 
Kosoema Nanda Putra pada pekerja bagian Weaving sebanyak 254 orang, dengan 
jumlah sampel didapatkan sebanyak 75 responden dan teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan membuat kocokan yang tertulis nama 
nama calon responden.  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah beban kerja dan masa kerja. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah stres kerja. Variabel pengganggu 
meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur beban kerja yaitu stopwatch dan timbangan BB. Sedangkan untuk masa 
kerja dan stres kerja menggunakan kuesioner HSE 2003 dan daftar kebutuhan 
kalori. Analisis Data menggunakan uji statistik Chi square untuk masa kerja dan 
Fisher exact untuk beban kerja dengan tingkat signifikasi 5%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Univariat 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Penelitian ini melibatkan 75 responden bagian weaving dengan distribusi 
karakteristik sebagai berikut: 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden berada dalam usia dewasa akhir 
(36-45th) sebanyak 34 karyawan, dengan usia minimal 19 tahun dan usia 
maksimal 65 tahun. Responden pada bagian Weaving mayoritas berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 60 karyawan. Selain itu, mayoritas karyawan di bagian 
Weaving dalam status sudah menikah sebanyak 65 karyawan. 
3.1.2 Lingkungan 
Pengukuran variabel pengganggu dari intensitas kebisingan di tiga titik bagian 
Weaving dapat dilihat pada tabel berikut: 
Karakteristik 
Responden 
Min Maks Frekuensi Presentase 
Usia 19 65 
Remaja Akhir (17-25th) 13 
Dewasa Awal (26-35th) 7 
Dewasa Akhir (36-45th) 34 100% 
Lansia Awal (46-55th) 19 
Lansia Akhir (56-65th) 2 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 15 100% 
Perempuan 60 
Status Pernikahan 
Belum Menikah 10 100% 
Menikah 65 
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Kebisingan 
Berdasarkan tabel 2, pengukuran kebisingan pada bagian Weaving yang 
dilakukan ditiga titik yaitu titik 1 (bagian induk), titik 2 (bagian tengah), dan titik 
3 (bagian ujung). Dari ketiga titik yang memiliki kebisingan diatas NAB (Nilai 
Ambang Batas) >85 dBA yaitu titik 2 (bagian tengah) dengan tingkat kebisingan 
96,41 dBA. Distribusi frekuensi responden berdasarkan beban kerja, sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Kategori Beban Kerja 
Variabel 
Frekuensi 
(n) 
Presentase 
(%) 
Min Max Mean 
Beban Ringan 58 77,3 173,60 213,70 192,06 
Beban Sedang 17 22,7 
Total 75 100 
Berdasarkan tabel 3, beban kerja karyawan mayoritas dengan hasil beban 
kerja ringan sebanyak 58 responden (77,3%), sedangkan sebanyak 17 responden 
(22,7%) mengalami beban kerja sedang. Dapat diketahui distribusi frekuensi 
responden berdasarkan masa kerja, sebagai berikut: 
Tabel 4. Kategori Masa Kerja 
Masa Kerja 
Frekuensi 
(n) 
Presentase 
(%) 
Min Max Mean 
Baru (<5 tahun) 23 30,7 2 26 13,27 
Lama (>5 tahun) 52 69,3 
Total 75 100 
Titik Pengukuran 
Rata-Rata 
Kebisingan (dBA) 
NAB Mean 
Titik 1 (Bagian Induk) 96,17 >85 
Titik 2 (Bagian Tengah) 96,41 >85 95,95 
Titik 3 (Bagian Ujung) 95,37 >85 
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Berdasarkan tabel 4, masa kerja karyawan mayoritas dalam masa kerja lama 
(>5 tahun) sebanyak 52 responden (69,3%). Sedangkan karyawan dengan masa 
kerja baru (<5 tahun) sebanyak 23 responden (30,7%). Dapat diketahui distribusi 
frekuensi responden berdasarkan stres kerja, sebagai berikut: 
Tabel 5. Tingkat Stres Kerja 
Stres Kerja 
Frekuensi 
(n) 
Presentase 
(%) 
Min Max Mean 
Sedang (105-139) 53 70,7 86 135 112,31 
Tinggi (70-104) 22 29,3 
Total 75 100 
Berdasarkan tabel 5, tingkat stres kerja karyawan mayoritas mengalami stres 
kerja sedang sebanyak 53 responden (70,7%), sedangkan karyawan yang 
mengalami stres kerja tinggi sebanyak 22 responden (29,3%).  
3.2 Analisis Bivariat 
3.2.1 Hubungan Beban Kerja dan Stres Kerja 
Hasil uji bivariat antara beban kerja dengan stres kerja pada pekerja bagian 
Weaving dengan data sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil uji statistik Beban Kerja dengan Stres Kerja 
Beban Kerja 
Stres Kerja Total sig 
Sedang 
(105-139) 
Tinggi 
(70-104) n % 
n % n % 
Ringan 42 72,4 16 27,6 58 100 
0,556 
Sedang 11 64,7 6 35,3 17 100 
 Berdasarkan hasil uji Fisher Exact antara beban kerja dengan stres kerja 
pada pekerja bagian Weaving PT. Kosoema Nanda Putra pada tabel diperoleh 
nilai p-value sebesar (0,556<0,05), sehingga Ho diterima artinya tidak ada 
hubungan beban kerja dengan stres kerja.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ibrahim (2016) yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada 
pekerja factory PT. Maruki Internasional Indonesia dengan nilai p-value= 0,13. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kenariefanokto 
(2016) yang menyatakan tidak ada hubungan antara beban kerja dengan stres kerja 
pada pekerja bagian spinning V PT. Sinar Pantja Djaja dengan nilai p-value= 
0,666. 
Tidak adanya hubungan antara beban kerja dengan stres kerja tersebut 
dikarenakan mayoritas responden mengalami beban kerja ringan, hal ini dapat 
terjadi karena jenis aktivitas yang dilakukan oleh responden tidak terlalu berat 
oleh karena itu penggunaan kalori yang dibutuhkan tidak terlalu besar. Jenis 
aktivitas yang dilakukan responden yaitu duduk dalam keadaan istirahat, berdiri 
dengan konsentrasi terhadap suatu objek, jalan ringan. Selain itu, responden 
merasa tidak memilikibanyak tuntutan pekerjaan dan banyak responden yang 
sudah terbiasa dengan pekerjaan yang dilakukan. Aktivitas yang dirasakan 
responden tidak berat atau masuk dalam kategori ringan yang menyebabkan 
adanya pekerja mengalami stres kerja sedang. Walaupun tidak ada hubungan 
beban kerja dengan stres kerja, tetapi responden mengalami keluhan-keluhan yang 
sering dialami maka dari itu diperlukan upaya pencegahan seperti menggunakan 
pola sehat dan pola harmonis yaitu pekerja mampu memberikan reaksi positif, 
mengatur jadwal olahraga rutin di perusahaan, dan pekerja dapat mengelola waktu 
dan kegiatan dengan baik sesuai kebutuhan pekerja. 
3.2.2 Hubungan Masa Kerja dan Stres Kerja 
Hasil uji bivariat antara Masa kerja dengan stres kerja pada pekerja bagian 
Weaving dengan data sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil uji statistik Masa Kerja dengan Stres Kerja 
Masa Kerja 
Stres Kerja Total Sig 
Sedang 
(22-44) 
Tinggi 
(45-67) 
n % 
N % n % 
Baru (<5 tahun) 11 47,8 12 52,2 23 100 0,004 
Lama(>5 tahun) 42 80,8 10 19,2 52 100 
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Berdasarkan hasil uji Chi Square antara masa kerja dengan stres kerja pada 
pekerja bagian Weaving PT. Kosoema Nanda Putra pada tabel diperoleh nilai p-
value sebesar (0,004<0,05), sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan masa kerja 
dengan stres kerja. 
Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto dan 
Pratiwi (2010) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan 
stres kerja pada pekerja bagian tenun Agung Saputra Tex Bantul dengan nilai p-
value = 0,019. Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian 
Mahardika (2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara masa kerja 
dengan stres kerja pada pekerja bagian winding PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta dengan nilai p-value = 0,012. 
Pengukuran stres kerja berdasarkan masa kerja, menunjukkan bahwa 
pekerja dengan masa kerja lama cenderung lebih besar mengalami stres kerja 
sedang, hal tersebut dapat dikarenakan pekerja memberikan pengalaman kerja 
negatif dapat berupa tidak harmonisnya sesama pekerja, kurangnya komunikasi 
yang baik, rasa tanggung jawab yang kurang, dan kebosanan. Selain itu, 
responden bagian weaving cenderung mudah merasa jenuh yang disebabkan oleh 
kegiatan atau keadaan tempat kerja serta kurang komunikasi dalam penyampaian 
masalah. Menurut Ulum (2018), pengaruh negatif yang didapatkan pekerja dengan 
masa kerja lama yaitu pekerja semakin bosan dan lelah karena pekerjaannya yang 
dirasakan monoton. Menurut Ibrahim (2016), masa kerja baru maupun lama dapat 
menjadi pemicu stres kerja, karena menimbulkan rutinitas dalam bekerja sehingga 
pada akhirnya dapat menimbulkan stress.  
Stres kerja yang dialami oleh responden mayoritas dalam kategori sedang 
yang berarti dapat memicu adanya dampak kepada para responden. Dampak yang 
terjadi pada responden tidak pasti selalu sama, hal tersebut dikarenakan setiap 
responden memiliki cara masing-masing dalam menyelesaikan masalah yang ada 
pada diri sendiri. Menurut Kenariefanokto (2016), yang dapat meminimalisirkan 
terjadinya stres kerja yang disebabkan oleh masa kerja diantaranya pekerja dapat 
memanfaatkan waktu istirahat sebaik mungkin sehingga tubuh menjadi lebih 
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segar, mempraktekkan teknik relaksasi, dan mempersiapkan diri secara fisik dan 
mental sebelum bekerja sehingga pekerja mampu menghadapi tuntutan pekerjaan. 
4. PENUTUP
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 75 karyawan bagian 
Weaving PT. Kosoema Nanda Putra, dapat disimpulkan: 
Karakteristik responden, mayoritas responden berada dalam usia dewasa 
akhir (36-45th) sebanyak 34 karyawan, dengan usia minimal 19 tahun dan usia 
maksimal 65 tahun. Responden pada bagian Weaving mayoritas berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 60 karyawan. Selain itu, mayoritas karyawan di bagian 
Weaving dalam status sudah menikah sebanyak 65 karyawan. Pengukuran 
kebisingan pada bagian Weaving yang dilakukan pada ketiga titik yang memiliki 
tingkat kebisingan paling tinggi yaitu titik 2 (bagian tengah) dengan tingkat 
kebisingan 96,41 dBA. Hasil pengukuran beban kerja karyawan mayoritas dengan 
hasil beban kerja ringan sebanyak 58 responden (77,3%). Hasil pengukuran masa 
kerja karyawan mayoritas dalam masa kerja lama (>5 tahun) sebanyak 52 
responden (69,3%). Hasil pengukuran stres kerja karyawan mayoritas mengalami 
stres kerja sedang sebanyak 53 responden (70,7%). Tidak ada hubungan yang 
signifikan antara beban kerja dengan stres kerja pada pekerja bagian Weaving PT. 
Kosoema Nanda Putra. Ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan stres 
kerja pada pekerja bagian Weaving PT. Kosoema Nanda Putra. 
4.2 Saran 
Perusahaan diharapkan dapat memberikan pelatihan dan merencanakan 
rotasi kerja, memberikan fasilitas ruang istirahat yang nyaman dan dapat 
memberikan agenda olahraga rutin seperti senam atau lomba sehingga karyawan 
merasa lebih sehat. Diharapkan pekerja dapat memanfaatkan waktu istirahat yang 
diberikan perusahaan dengan baik serta dapat mengatur waktu istirahat sehingga 
dapat meminimalisir terjadinya stres kerja. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
lebih mengembangkan penelitian mengenai penyebab determinan yang terkait 
dengan stres kerja. 
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